BAB Y
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dapat dipahami bahwa pemerintah

Kolombia saat ini tengah mengupayakan perdamaian yang menyentuh hingga ke
sendi-sendi kehidupan masyarakat melalui program gastronomi bertajuk Cocimas

da Paz mampu menciptakan ruang yang inkl

dalam proses membangun perdamaian. Den
bahwa progrem ini telah menjadi bentuk konkrel dari upaya pemerintah Kolombia
dalam menerjemahkan perdamaian ke dalam praktik sosial yang berbasis budaya

dan kemanusiaon.
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Lebih jauh, konsep vang diterapkan dalam pelaksanaan program Cocinas
para la Paz ini selaras dengan konsep rekonsiliasi sosial vang dipopulerkan oleh
Lederach { 1997) melalui teon transformasi sosial. Dalam teon tersebut, Lederach
menegaskan bahwa dalam setiop proses rekonsiliasi sosial harus menghadirkan
empat elemen utama yang terdini dan tueth, mercy, fustice dan peace. Dalam
pelaksanann program i, kntmdim.uﬁ'um_dhﬂn tersebut tampak dalam setiap
proses pelaksinan progmm ini. Elemen cudt fercemmin melalui proses
pengungkapan pengalaman pribadi para partisipan selama konflik berlangsung,
dimana setiap individo mendapatkan kesempatan yang sama untuk menceritakan
masa laly mereka tanpa harus takut dengan tekanan yang, &m pengungkapan
tersebut dapat lerjadi di dapur tempat dimana kehangatan ukan keluargs dapat
mencairkan suasuna yang sempat tegang sebelumnya. Selanjutnya elemen mercy
dapat terlihat melalui proses pembelajaran masyarakat untuk saling memaafkan
satu sama lain melalui interaksi dan dialog yang terjadi di dalam ruang sosial yang
diciptakan oleh program ini. Sementara itu, elemen jastive MHjndmninlui upaya
mewujudkan perdamaian yang lebih inklusif dan menyeluruh. Adapun peace. yang
hadir sebagai bentuk perdamaian positif yang tumbtth dari kebiasaan sehari hari,
seperti memasak, makan bersama, hingga perayasn kuliner lokal.

Selain itu, relevansi keempat elemen tersebul juga tampak melalui
penerapan konsep segitiga konflik, di mana pelaksanaan program Cocinas para la
Paz mampu mentransformasikan tiga dimensi wiama konflik estitude, behavior, dan

contradiction menjadi fondasi bagi terciptanya perdamaian. Program ini berhasil
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menghadirkan reang sosial baru yang memungkinkan masyarakat pascakonflik
untuk memulihkan kembali rass saling percaya, mengikis sterectip, serta
membangun solidaritas lintas kelompok melalui praktik kuliner kolektif. Interaksi
yang terjalin di dapur komunitas telah mengubah kekerasan langsung menjadi
perilaku yang lebih kooperatif, serfa menumbuhkan nilai toleransi dan empati di
antara para peserta. Lebih jouh, dengan menpangkat isu-isu struktural seperti
kesetnrnan gender dan kefimpangan ekonomi. Cocimas para lo Paz turut
berkontribusi dalam mengatasi aksr penyebab  kenflilk yang selama imi
melanggengkan ketiddkadilan sosial. Dengan demikian, progrm ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya gasironomi, ftetapi jiiga sebagai
medium relonsiliasi sosial yong memperkuat pondasi perdarmatan berkelanjutan di
Kolombia.

Dengan demikian. konsep yang digunakan dalam pelaksanaan program i
dapat menjadi contoh atau model bagi aktor internasional lain untuk diadaptasi
se-bqll]._pmgmm rekonsiliasi sosial pasca konflik. Kﬂrmujﬂm m!ﬂmi proses
pe]nm p-ugmm i mgﬂukkan hahﬂm ‘berbasis lkuliner
tradisional akan sangat relevan jika diterapkan di masyarakat yang sedang
mengalami ketegangan sosial. Melalui kegintan kuliner kolektif, masyarakat akan
kembali memahami bahwa nilai-nilai perdamatan, solidaritas, dan kebersamaan
dapat dipulihkan kembali secara perlahan laman melalui intensnya interaksi yang
terbangun dalam ruang sosial yang disediakan. Dengan begitu, dapat dipahami

bahwa Cocinas para la Pa= berpotensi menjadi salah satu model rekonsiliasi sosial
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yang dapat diadaptasi oleh aktor internasional lainnya dalam upaya peacebuilding
diranah internal mereka masing-masing.

Walaupun hadirnya program ini masih bersifat negative peace, akan tetapi
Cocinas para fo Paz telah membuka ruang sosial yang penting bagi masyarakat
Kolombia untuk kembali membangun kepercayaan, solidaritas, dan empati
pascakonflik. Program ini berhasil menunjukkan bshwa perdamaian tidak selalu
harus dimulai dari kebijakan politik tingkat tinggi, melainkan dapat tumbuh dari
prakiik budayn sehari-hart seperti memasak dan hednﬁ;mklm-_ﬁglaiui kegiatan
gastronomi kolekuf, masyarakat udak hanya mm fradisi kuliner, tetapi
juga memulitkan hubungan sosial yang sempat terpecah akibat konflik
berkepanjangan. Dengan melibatkan kelompok perempuan, komunitas adat, dan
hpﬂ:nhuﬂi}: schagai aktor utama, program ini menghadirkan bmhﬁ:l;md.llnn
]ll'tlsspﬂlf H;’.-mmﬂekﬂnn nilai-nilai  froh, mercy, justice. dan peace
sebagaintana dijelaskan dalam teori Lederach. Meskipun belum sepenuhnya
mampu menyverntuh ranah keadilan struktural atau luks emosional yung mendalam,
peiee ﬂmmm program ini tidak hanya menjadi simbol
pemulihan sosial, lelnp:_mmww budaya dan kuliner
dapat menjadi instrumen pen.’uunﬁ.ian yang Efekﬁ-flﬂﬂﬁlﬁerkelanjula.n.

Namun demikian, periu dicatal bahwa program Cocinas para la Paz masih
memiliki kecenderungan untuk berfokus pada aspek kuliner semata, sehingga ruang
untuk pemulihan psikologis dan penyembuhan luka batin para korban konflik

belum tergarap secara optimal. Aktivitas memasak dan berbagi makanan mensang
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berpotensi membangun kedekotan sosial. tetapi belum sepenuhnva menyedizkan
ruang reflektif dan dialog mendalam vang diperfukan untuk menghadap trauma
dan rasa sakit yang diwariskan oleh konflik. Oleh karena itu, penguatan dimensi
healing and reconciliation perlu menjadi prioritas dalam tahap pengembangan
selanjuinya agar program ini tidak hanya menjadi simbol pemulihan sosial, tetapi
juga menjadi wadah pm:.rembuhm tnﬂﬁif yang lebih komprehensif bagi
masyarakat Ko e

Penelitian ini tentu memiliki beberapa keterbatasan dalam ruang lingkup
pembahasannyn. Salah satu Keterbatasan utama terletak pada minimnya data
eﬁﬁiﬁ;fmmai peran dan keterlibatan mantankmnhhn ﬂﬂnﬁﬂ_nksnnﬂﬂn
program Coeins para fa Pu=. Meskipun terdapat indikasi bahwa beberapa di antara
men.hhtm_lﬂhl dalam kegiatan dapur kolekiif di sejumlah wiiuyah..::?l_ﬁﬁﬁ'data
yang tersedia beltm cukup untuk mengeambarkon secars miendalam bagimana
kontribusi dan dinamika partisipasi mereka dalam proses rekonsilinsi sosial melalui
pmhﬁ kuliner ini schingga belum mampu mmw secara mendalam
bagaimana proses rekonsiliasi sosial di dalam program ini jika melibatkan pihak
tersebut. Keterbatasan ini membuka peluang hagi.pnmﬁiim selanjutnya untuk
menelusuri lehih jauh pmmwmdstﬂdﬂmmemperlual kohesi sosial
dan perdamaian di Ij.n‘l:_ukalll:crmuni-!.us. Selain itu, pene'liﬁﬂn di masa mendatang juga
dapat memperluas fokus dengan mengkaji dimensi gastrodiplomasi dari program
ini, mengingat Cocinas para la Poz memiliki potensi besar sebagai instrumen
diplomasi budaya yang dapal memperkuat citra Kolombia sebagai negara vang

damai dan kaya akan keberagaman kuliner di kancah imternasional.
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